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Abstrak  

 Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan adanya simbol-simbol Islamophobia dalam 

film My Name Is Khan serta makna yang terkandung dalam simbol-simbol di dalam film, 

khususnya yang berkaitan dengan Islamophobia. Penelitian ini menggunakan teori analisis 

semiotika dari Roland Barthes. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mengunakan metode dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan teknik analisis semiotika Roland Barthes, yakni denotasi, konotasi dan mitos. 

Proses analisis data berupa simol-simbol pada film My Name is Khan yang meliputi: pemilihan 

data, penyajian data dan verifikasi data menggunakan pedoman pada alat analisis Roland Barthes. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tujuh scene menggambarkan adanya Islamophobia, seperti : 

penyerangan (pemukulan, penarikan hijab, melontarkan kata-kata kasar), aksi intimidasi (perilaku 

yang menyebabkan seseorang merasa takut atau mengalami hal yang bahaya), adanya komentar 

atau pernyataan yang berkelanjutan di ranah publik yang meremehkan Islam (menghina agama 

Islam didepan banyak orang). Adegan-adegan yang terdapat dalam film My Name is Khan, ada 

implikasi bahwa para penonton dapat meniru adegan-adegan Islamophobia di dalam film tersebut 

dan dilakukan kepada orang lain disekitarnya.  

Kata Kunci : Representasi, Islamophobia, Analisis Semiotika Roland Barthes 

 

REPRESENTATION OF ISLAMOPHOBIA IN BOLLYWOOD MOVIE 

MY NAME IS KHAN 

(ROLAND BARTHES SEMIOTIC ANALYSIS) 

Abstract 

 The purpose of this study is to describe the existence of Islamophobic symbols in the film 

My Name Is Khan and the meanings contained in the symbols in the film, especially those related 

to Islamophobia. This study uses the theory of semiotic analysis from Roland Barthes. This 

research uses a qualitative descriptive approach. The data collection technique in this study is to 

use the documentation method. The data analysis technique uses Roland Barthes' semiotic analysis 

technique, namely denotation, connotation and myth. The data analysis process is in the form of 
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symbols in the film My Name is Khan which includes: data selection, data presentation and data 

verification using guidelines on the Roland Barthes analysis tool. The results of the study show 

that seven scenes depict Islamophobia, such as: assault (beating, pulling the hijab, throwing harsh 

words), intimidation (behavior that causes a person to feel afraid or experience something 

dangerous), continuous comments or statements in the public who belittles Islam (insulting Islam 

in front of many people). The scenes contained in the film My Name is Khan, have implications 

that the audience can imitate the Islamophobic scenes in the film and do it to other people around 

them. 

Keywords: Representation, Islamophobia, Semiotic Analysis of Roland Barthes 

 

 

I. Pendahuluan  

Media masa merupakan sarana utama dalam sistem komunikasi massa. Salah satu media 

masa yang mampu menarik perhatian banyak khalayak luas adalah film. Jika film hadir ditengah 

masyarakat, maka dapat dijadikan sebagai media komunikasi. Melalui film juga, dapat 

disampaikan pesan guna menanamkan nilai pendidikan yang menjadi salah satu hal yang dapat 

bermanfaat. Namun, film yang menampilkan nilai-nilai yang negatif seperti rasisme, sara, dan 

kekerasan sangat berbahaya bagi masyarakat. Ada banyak film yang menampilkan sisi 

romantisme, kekeluargaan.  

Wibowo dalam Rizal (2014) menjelaskan bahwa film berfungsi sebagai medium bagi para 

kreator dan seniman untuk menyampaikan pesan kepada publik melalui bentuk ekspresi seni yang 

visual. Di antara berbagai jenis media yang tersedia, film dianggap sebagai salah satu alat 

komunikasi yang paling efektif dalam menjangkau masyarakat luas. Secara etimologis, istilah film 

atau sinema berasal dari kata cinematographie, yang merupakan gabungan dari kata cinema 

(gerakan), tho atau phitos (cahaya), dan graphie atau graphs (gambar atau tulisan). Dengan 

demikian, film dimaknai sebagai proses menggambar gerakan menggunakan cahaya. Untuk 

merekam gerakan ini, dibutuhkan alat bantu berupa media visual yang umum disebut kamera. 

Perkembangan perfilman mendorong banyak negara-negara maju bersaing dalam 

pembuatan film, seperti Amerika dan Eropa. Di negara maju seperti Amerika, dunia perfilman 

sudah sangat maju, bahkan film-film buatan Amerika sering dikenal dengan sebutan “Hollywood”. 

Berkat perkembangan film dari Amerika dan Eropa, kesuksesan tersebut mempengaruhi banyak 
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pihak terkena efeknya, termasuk Asia, khususnya India. India sendiri kini bisa membuat film yang 

bahkan disukai banyak orang. Kesuksesan itu membuat India mendapat julukan “Hollywod-nya 

India” atau “Bollywood”. Istilah “Bollywood” digunakan untuk merujuk pada film India. Yang 

sebenarnya memiliki banyak sentra industri film. Seperti film berbahasa Tamil yang terkenal 

dengan julukan “Kollywood”, film berbahasa Telagu yang berbasis di Hyderabad, dikenal sebagai 

“Tollywood”. 

Film Bollywood banyak yang mengangkat tema kehidupan di masyarakat dan ditayangkan 

dalam format film. Salah satunya adalah film tentang konflik internal agama yang menjadi latar 

belakang munculnya konflik antar pemeluk tertentu. My Name is Khan adalah film yang 

membahas isu-isu agama yang sensitif. Film My Name is Khan adalah film garapan Karan Johar 

yang menceritakan tentang Islamophobia setelah terjadinya serangan 9/11 tahun 2001. Serangan 

9/11 tahun 2001, adalah rangkaian serangan teroris oleh kelompok militan Al Qaeda yang 

melibatkan pembajak yang diketuai oleh Osama Bin Laden. Sejak pristiwa 11 September 2001, 

mulai muncul stigma negatif di kalangan non-Muslim Amerika bahwa orang-orang yang 

berjanggut, berhijab, bercelana di atas mata kaki adalah seorang teroris, dan mendapat perlakuan 

yang tidak adil di masyarakat. Sebag aian umat Islam akhirnya memutuskan untuk melepas hijab 

dan mencukur jenggotnya agar tidak diakui sebagai kaum muslim. Hal ini dilakukan agar mereka 

tidak diperlakukan tidak adil. 

Debut film My Name Is Khan mengundang kontroversi. Kontroversi wajar terjadi ketika 

sebuah film mengangkat tema masalah yang sensitif di masyarakat, dan yang digambarkan dalam 

film My Name Is Khan adalah kaum Muslim. Film My Name Is Khan menjadi kontroversi setelah 

dua hari penayangannya. Perdebatan pun terjadi di media online. Perdebatan ini terjadi oleh orang-

orang yang telah menyaksikan film My Name Is Khan. Di lansir dari situs Amazing.com, dari 738 

review, kurang lebih 100 orang memberikan review yang kurang memuaskan. Orang-orang 

memiliki pendapat yang berbeda pada film My Name Is Khan.  

Karena adanya perbedaan pendapat itulah yang membuat peneliti tertarik untuk 

menganggkat isu dengan tema islamophobia. Hal inilah peneliti ingin mencari tahu bagaimana 

makna dari representasi islamophobia dalam film Bollywood My Name Is Khan sampai membuat 

adanya perbedaan pendapat dikalangan orang yang telah menyaksikan film ini.  
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II. Metode Penelitian  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Arikunto (2013:3) 

mengemukakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 

suatu keadaan atau fenomena tertentu, yang kemudian disusun dan disajikan dalam bentuk laporan 

hasil penelitian.    

Mukhtar (2013:10) menyatakan bahwa metode kualitatif deskriptif merupakan pendekatan 

yang digunakan oleh peneliti untuk menggali informasi pada situasi dan waktu tertentu. Dalam 

penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Peneliti 

menganalisis data dengan menggunakan teknik semiotika dari Roland Barthes, yang berfokus pada 

hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified). Melalui pendekatan ini, peneliti 

mengeksplorasi bagaimana makna Islamofobia direpresentasikan dalam berbagai adegan film 

Bollywood My Name is Khan.  

Berikut ini merupakan tahapan dalam analisis semiotika berdasarkan teori Roland Barthes: 

1) Denotasi mengacu pada makna literal atau makna asli dari suatu tanda yang dipahami secara 

langsung tanpa interpretasi tambahan. Dalam konteks penelitian ini, analisis denotatif dilakukan 

dengan mengamati potongan adegan dalam film My Name Is Khan yang menggambarkan 

Islamofobia. Melalui scene-scene tersebut, peneliti mengidentifikasi makna denotatif yang muncul 

dari setiap adegan secara objektif. 2) Konotasi merujuk pada makna tambahan yang muncul dari 

interaksi antara tanda dengan pengalaman emosional, persepsi, serta latar budaya penonton atau 

pengguna tanda tersebut. Pada tahap ini, peneliti menganalisis adegan-adegan dalam film My 

Name Is Khan yang mencerminkan Islamofobia melalui sudut pandang karakter, ekspresi tubuh, 

dan simbol-simbol visual yang menunjukkan persepsi tertentu terhadap Islam. Makna konotatif 

terbentuk dari gabungan representasi visual dan nilai-nilai yang melekat dalam adegan tersebut. 3) 

Mitos, menurut Barthes, adalah sistem makna yang dianggap sebagai kebenaran umum oleh 

masyarakat, meskipun tidak selalu memiliki dasar logis atau bukti nyata. Dalam penelitian ini, 

mitos dianalisis sebagai wacana atau cara pandang yang dibentuk melalui pengulangan pesan-

pesan tertentu dalam film, yang kemudian berfungsi sebagai penanda ideologi. Barthes memaknai 

mitos bukan sebagai cerita fiktif, melainkan sebagai konstruksi sosial yang dibentuk melalui cara 

penyampaian pesan dalam objek visual atau narasi film. 
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III. Hasil Dan Pembahasan  

Dalam penelitian ini peneliti tidak mengambil semua scene yang ada di dalam film, namun 

hanya beberapa scene yang peneliti anggap sebagai data yang menunjukan adanya 

Islamophobia. Dalam film My Name is Khan ini berdasarkan teori Semotika Roland Barthes 

ditemukan tujuh adegan yang menunjukan adanya Islamophobia sebagai berikut:  

Scene pertama, ketika Rizwan Khan mengantri di bandara untuk menuju Amerika. 

Denotasinya adalah Rizwan Khan sedang berada di bandara untuk pergi ke Amerika untuk 

menemui adiknya Zakir Khan yang lebih dulu menetap di Amerika. Ketika sedang mengantri 

untuk melakukan pemeriksaan dokumen perjalanan, Rizwan menunggu sambil melakukan 

dzikir. Rizwan melakukan dzikri dengan menggerakan batu kecil yang ada ditangannya. 

Seorang wanita yang mengantri didepan Rizwan mendengarnya berdzikir terkejut, kemudian 

wanita tersebut menolah ke belakang. Beberapa saat kemudian petugas bandara datang untuk 

melakukan pemeriksaan khusus kepada Rizwan. Konotasinya adalah wanita yang mengantri 

didepan Rizwan merasa tidak nyaman dengar dzikir yang dilakukan oleh Rizwan. walaupun 

saat melihat Rizwan, wanita itu memberikan senyumannya, wanita tersebut senyum terpaksa 

karena merasa takut.Petugas yang melayani Rizwan saat pemeriksaanpun menaruh curiga 

kepada Rizwan karena berperilaku aneh. Karena Rizwan mengidap autisme, ia tak mengetahui 

bahwa petugas bandara menaruh curiga padanya. Batu kecil yang dibawa Rizwan merupakan 

pengganti tasbih saat melakukan dzikir. Mitosnya adalah setelah terjadinya 9/11, membuat 

masyarakat Barat, khusunya Ameika menaruh rasa curiga dan memperlakukan komunitas 

Muslim dengan tidak adil. Dalam adegan ini Rizwan yang mendapat tatapan sinis, mendapat 

kecurigaan dari petugas bandara, hingga mendapat perlakuan tak baik saat interogasi 

merupakan salah satu bentuk dari tindakan diskriminasi. Ihromi dalam Unsriani (2014) 

menyatakan bahwa diskriminasi merupakan tindakan maupun sikap yang bertentangan dengan 

prinsip-prinsip hak asasi manusia. Perilaku diskriminatif dapat tercermin dalam bentuk 

pelecehan, pembatasan, atau pengucilan terhadap seseorang yang didasarkan pada latar 

belakang ras, keyakinan agama, maupun jenis kelamin. 

Scene kedua, Mandira, Rizwan dan Sameer menghadiri acara untuk memperingati korban 

dalam tragedi 9/11. Denotasinya adalah dalam scene ini, Rizwan, Mandira dan Sameer 
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menghadiri peringatan 9/11 untuk mendoakan para korban. Rizwan menggunakan pakaian 

yang mencerminkan seorang Mulim, yaitu menggunakan baju koko putih panjang, dan 

menggunakan kopyah berwarna putih. Rizwan dan keluarganya berbaur dengan orang-orang 

yang datang untuk berdoa. Ketika Rizwan datang, orang-orang yang berada disekelilinnya 

heran dan memberikan tatapan yang sinis. Setelah orang-orang sudah selesai berdoa 

(bernyanyi) sesuai keyakinan mereka (non-Muslim), Rizwan berdoa sesuai ajaran agamanya 

Islam dengan membaca surah Al- Fatihah. Orang-orang disekelilingnya mulai menaruh curiga 

dan perhi menjauhi Rizwan dan keluarganya. Kemudian Rizwan berkata, “di dunia barat, 

sejarah hanya ditandai dengan sebelum dan sesudah masehi, namun kini ada penandaan 

ketiga. 9/11”. Konotasinya adalah kedatangan Rizwan diacara tersebut menunjukan bahwa 

Islam adalah agam yang dapat menghargai dan toleransi terhadap agam yang lainnya. Rizwan 

menggambarkan Islam bukan agama yang radikal ataupun keras yang selama ini sudah melekat 

dalam pandangan masyarakat Barat, terutama Amerika. Perilaku yang ditunjukan orang-orang 

disekitar Rizwan dan keluarganya yang menolak kehadiran mereka di karenakan mereka belum 

paham Islam dan berprasangka buruk. Mereka memberikan stigma negatif untuk menilai 

orang-orang dalam kategori sosial, suku, ras, maupun agama. Mitosnya adalah Sikap 

masyarakat Amerika yang belum paham agama Islam cenderung melihat dari sisi buruknya 

saja. Mereka memberikan stigma negatif, berprasangka buruk dan bersikap sewenang-wenang 

terhadap orang-orang yang berhubungan langsung dengan Islam. Hal ini dapat dilihat ketika 

seseorang yang menggunakan atribut Islam, atau hal-hal yang berhubungan dengan agama 

Islam, mereka akan dijauhi oleh lingkungannya (Aristianingsih, 2021). 

Scene ketiga, ketika orang Amerika yang mendatangi sebuah toko elektronik dan 

menghancurkan barang-barang yang dijual. Denotasinya adalah warga Amerika yang 

mendatangi sebuah toko elektronik di daerah Michigan Amerika Serikat. Warga Amerika 

tersebut bersikap sewenang-wenang dan brutal dengan menghancurkan barang elektronik yang 

dijual ditoko itu. Pemilik toko yang merupakan seorang Muslim hanya bisa terdiam dan tidak 

bisa melakukan apapun atas aksi yang dilakukan warga Amerika terhadap dirinya. Pada adegan 

ini diceritakan seorang reporter yang melaoporkan penyerangan dan Muslim menjadi 

sasarannya.  “ada laporan dari beberapa tempat di Amerika mengabarkan, para Muslim 

menjadi sasaran dan diserang”. Konotasinya adalah Aksi penyerangan yang dilakukan warga 

Amerika merupakan salah satu aksi yang tak terpuji. Setelah terjadinya 9/11, masyarakat Barat 
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menuduh kaum Muslim terlibat atas kejadian terorisme yang terjadi di Amerika. Pada adegan 

ini, menampilkan bagaimana perlakuan tidak adil, prasangka buruk dan penyerangan yang 

dilakukan masyarakat Barat, terutama Amerika yang memandang semua imigran Muslim 

sebagai seorang teroris. Mitosnya adalah Dalam film ini, Islam dianggap sebagai agama yang 

kejam dan penyebab terjadinya terorisme yang ada di Amerika. Akibat aksi terorisme yang 

terjadi, kaum Muslim di Amerika sering mendapat diskriminasi, prasangka yang buruk,  

ancaman, selalu dicurigai, penyerangan dan kekerasan. Aksi perusakan di sebuah toko oleh 

masyarakat Amerika di dalam adegan ini termasuk dalam penyerangan. Dilansir dari 

abcnews.com, menurut Pew Research Center, pada tahun 2016 sekitar 75% orang dewasa 

Muslim Amerika mengatakan ada banyak diskriminasi terhadap Muslim. Kebanyakan orang 

Amerika tidak mengenal muslim atau mengaku tidak tahu apa-apa tentang Muslim.  

Scene keempat, seorang guru yang sedang mengajar di dalam sebuah kelas. Guru tersebut 

menjelaskan agama-agama yang ada di dunia. Denotasinya adalah dalam scene ini seorang 

guru sedang menjelaskan mengenai agama-agama yang ada didunia kepada murid-muridnya. 

Guru tersebut menjelaskan dengan memperlihatkan simbol-smbol agama dibelakang dirinya 

yang ditempelkan disamping papan tulis. Saat menjelaskan tentang agama Islam, guru tersebu 

mengatakan “Of all the religions in the world , Islam is the most violent an aggressive. They 

call for killing or jihad in the name of god. (Dari semua agama di dunia, Islam adalah yang 

paling kejam dan agresif, mereka menyerukan pembunuhan atau jihad mengatasnamakan 

Tuhan)”. Guru tersebut memperlihatkan ekspresi yang serius dan menjelaskan dengan intonasi 

yang tegas. Konotasinya adalah dalam scene ini, sikap guru menunjukan prasangkanya atau 

pendapat pribadinya mengenai Islam. Guru tersebut berpendapat bahwa Islam adalah agama 

yang kejam dan dapat melakukan segala cara agar dapat mencapai tujuan mereka. Orang Islam 

adalah orang yang radikal, keras dan tidak dapat berpikir terbuka. Adanya pemahaman yang 

salah membuat orang yang tidak begitu mengenal Islam langsung memberikan penilaian yang 

buruk terhadap Islam. Mitosnya adalah orang Barat yang belum mengenal Islam membuat 

mereka memandang Islam sebagai agama yang buruk. Apalagi setelah terjadinya 9/11, hampir 

sebagian besar orang Barat  khusunya Amerika memandang Islam sebagai agama radikal. 

Seperti dalam adegan ini, guru dari Sameer tidak mengenal Islam dengan baik, pendapatnya 

tentang Islam sebagai agama yang kejam dan menyerukan pembunuhan merupakan 

penilaiannya sendiri. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk ujaran kebencian kepada 
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murid-muridnya, dan berakibat mereka mulai membenci Islam. Menurut M. Taib Thahir Abdul 

Muin dalam Ni’amah (2019), penistaan agama merupakan suatu ucapan atau perbuatan yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam bentuk penghinaan, merendahkan, 

atau mengkalim suatu agama, pelaku agama, ataupun simbol-simbol agama, baik sengaja 

maupun tidak.  

Scene kelima, Sameer sedang berada dilorong menuju tempat lokernya. Denotasinya 

adalah dalam adegan ini, Sameer berjalan menuju loker miliknya disekolah. Ketika Sameer 

membuka loker miliknya, dirinya terkejut karena gambar-gambar Osama Bin Laden berjatuhan 

darilokernya. Teman-temannya Sameer lah yang menaruh gambar-gambar tersebut di loker 

milik Sameer. Teman-teman Sameer yang melihat hanya menertawakannya. Mereka 

melakukan diskriminasi pada Sameer setelah mendapat penjelasan tentang Islam dari gurunya. 

Dan mereka mengetahui bahwa Sameer memiliki ayah seorang Muslim. Konotasinya adalah 

Sameer adalah seorang anak yang memiliki orang tua berbeda agama. Ibu Sameer merupakan 

seorang penganut agama Hindu, sedangkan ayah tirinya merupakan seorang pemeluk agama 

Islam. Karena perbedaan keyakinan kedua orang tuanya membuat Sameer dapat menghargai 

dan menghormati perbedaan agama. Dalam scene ini, terlihat Sameer mendapat perlakuan 

yang kurang baik dari teman-temannya. Teman-temannya sengaja menaruh gambar Osama 

Bin Laden di loker milik Sameer. Osama Bin Laden sendiri merupakan orang yang dianggap 

harus bertanggung jawab atas tragedi 9/11 di Amerika. Mitosnya adalah Setelah 9/11 membuat 

kaum Muslim Amerika mendapatkan perlakuan yang tidak adil dari masyarakat. Mereka 

menganggap Islam yang harus bertanggung jawa atas kejadian terorisme di Amerika. 

Seseorang yang memiliki hubungan erat dengan Muslim akan langsung mendapatkan 

perlakuan yang diskriminasi. Mereka tidak memperdulikan orang itu salah atau tidak. Dalam 

scene ini, terlihat bagaimana seorang siswa yang memiliki hubungan dengan Islam 

mendapatkan perlakuan diskriminasi di sekolah.  Menurut Theodorson dalam Abdullah (2016: 

30), diskriminasi adalah perlakuan yang tidak seimbang terhadap perorangan, atau kelompok, 

biasanya sifat yang dikategorikan, berdasarkan ras, suku bangsa, agama, atau keanggotaan 

kelas sosial 

Scene keenam, seseorang dari belakang menarik hijab yang dikenakan Hasina dan 

mendorongnya sampai jatuh ke lantai. Denotasinya adalah Hasina terlihat sedang berjalan 

dilorong kampus untuk bekerja. Hasina menggunakan baju berwarna biru tua, menggunakan 
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hijab coklat muda, dan membawa buku untuk mengajar. Namun saat sedang berjalan di lorong 

kampus, tiba-tiba seseorang yang tidak dikenal menarik hijab Hasina dari belakang hingga 

Hasina jatuh dan buku-buku yang dibawanya berserakan dilantai. Orang yang menarik hijab 

Hasina berkata, “get out from my country. (pergi dari negaraku)”. Hasina yang sudah jatuh 

dilantai, hanya menunjukan ekspresi ketakuatan atas apa yang terjadi pada dirinya. 

Konotasinya adalah Hasina mudah dikenali identitasnya sebagai seorang Muslim karena hijab 

yang ia gunakan untuk menutupi kepalanya. Hijab merupakan identitas bagi perempuan 

Muslim, walaupun tak semua perempuan Muslim menggunakan hijab utnuk menutupi kepala 

mereka. Dalam scene ini, Hasina yang menggambarkan seorang perempuan Muslim 

mendapatkan perlakuan buruk dari seseorang. Perlakuan diskriminasi yang berlebihan, 

membuat seorang penganut agama Islam menjadi takut untuk menggunakan atribut-atribut 

yang menggambarkan Islam. Hingga mereka memilih untuk meninggalkan atribut keislaman 

yang mereka gunakan untuk menghindari perlakuan yang buruk dari masyarakat Amerika. 

Mitosnya adalah Terorisme yang terjadi di Amerika, membuat Muslim menjadi sasaran dan 

target penyerangan dari masyarakat Amerika. Akibat teror yang terjadi, masyarakat Amerika 

menganggap orang-orang yang menggunakan atribut keislaman merupakan salah satu bagian 

dari pelaku terorisme. Dalam scene ini, menunjukan bagaimana seorang perempuan Muslim 

yang mengunakan atribut keislamannya diserang dengan cara menarik hijabnya hingga diusir 

dari negaranya. Menurut Salman Sayyid (2014), perlakuan yang dialami Hasina adalah salah 

satu bentuk perwujudan Islamophobia melalui penyerangan yang ditunjukan kepada Muslim. 

Seperti pemukulan, cemoohan, bahkan menarik hijab dari wanita Muslim dan berujung kepada 

pembunuhan. 

Scene ketujuh, Sameer yang terlibat perkelahian dengan sekelompok anak. Denotasinya 

adalah Reese dan Sameer berada disebuah lapangan dan keduanya sedang terlibat dalam 

pertengkaran. Reese bertengkar dengan Sameer karena sang ayah meninggal akibat meliput 

peperangan di Afganistan. Sebelum ayah Reese bertugas, mereka Reese dan Sameer 

merupakan seorang sahabat, bahkan keluarga mereka pun sangat dekat. Dalam pertengkaran 

tersebut, Reese menyalahkan Islam sebagai penyebab kematian sang ayah, mengingat 

Afganistan adalah negara Islam. Mendengar perkelahian yang terjadi diantara keduanya, 

sekelompok anak menghampiri dan Sameer menjadi korban kekerasan hingga berujung pada 

hilangnya nyawa Sameer. Dalam perkelahian sekelompok anak mengucapkan kata-kata kasar: 
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“Matilah (Die)”. Konotasunya adalah dalam scene ini, Reese menunjukan sikap yang kecewa, 

tidak percaya dan takut dengan Sameer. Sameer sendiri memiliki hubungan dengan Islam. 

Ayah Sameer merupakan seorang Muslim asal India. Perubahan sikap Reese ini dikarenakan 

meninggalnya sang ayah saat bekerja meliput perang di Afgnistan. Karena itulah pandangan 

Reese terhadap agama Islam, pandangan terhadap temannya Sameer berubah. Reese 

mengangap Islam adalah agama yang keras tanpa memperdulikan orang lain. Adanya stigma 

negated terhadap Islam, membuat pemeluk agama Islam di Amerika mendapat perlakuan 

diskriminasi. Dalam scene ini terdapat kata-kata kasar yang diucapkan sekelompok anak saat 

penyerangan, seperti “Matilah (Die)”, “Apa Osama idolamu?”. Osama sendiri merupakan 

orang yang dituduh menjadi dalang dari terjadinya 9/11 dan harus mereka perangi. Mitosnya 

adalah Setelah 9/11, isu terorisme menjadi perbincangan di seluruh dunia. Banyak orang yang 

mulai menganggap Islam sebagai agama radikalisme. Orang-orang mulai menunjukan rasa 

tidak sukanya dan takutnya terhadap Islam dan memperlakukan orang-orang yang 

berhubungan dengan Islam dengan perlakuan yang tidak adil. Dalam scene in terlihat Sameer 

mendapat perlakuan tidak adil berupa kekerasan dari sekelompok anak hingga Sameer 

meninggal. Menurut Salman Sayyid (2014), dalam scene tersebut menunjukan adanya 

perwujudan Islamophobia melalui penyerangan yang ditunjukan kepada Muslim. Seperti 

pemukulan, cemoohan, bahkan berujung kepada pembunuhan. 

IV. Penutup   

Berdasarkan analisis menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa film My Name is Khan memuat sejumlah adegan yang merepresentasikan 

bentuk-bentuk Islamofobia. Adegan-adegan tersebut mencakup, pertama, tindakan kekerasan 

yang ditujukan kepada individu beragama Islam; kedua, bentuk intimidasi terhadap tokoh 

Muslim; dan ketiga, adanya ujaran atau pernyataan yang terus berulang di ruang publik yang 

merendahkan agama Islam maupun pemeluknya.   

Dalam setiap kategori dari tiga kategori yang telah disebutkan memiliki makna sebagai 

berikut: Pertama, penyerangan dilakukan oleh orang-orang yang tidak menyukai Islam dan 

ditargetkan kepada komunitas Islam atau semua hal yang berhubungan dengan Islam dan 

mengakibatkan adanya kekerasan. Kedua, perilaku yang menyebabkan seseorang merasa takut 

atau mengalami hal yang bahaya, terutama terhadap kaum Muslim agar merasa takut karena 

menjadi minoritas. Ketiga, penghinaan yang dilakukan karena ketidaksukaan beberapa orang 
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terhadap Komunitas Muslim. Penghinaan ini biasanya dilakukan didepan banyak orang atau 

melalui berbagai media sebagai alat untuk memberikan komentar-komentar kebencian 

tersebut.  

Dari ketiga kategori yang telah disebutkan, bahwa adegan di dalam film My Name is Khan 

benar-benar mununjukan adanya Islamophobia. Dalam setiap adegan di film menunjukan 

adanya diskriminasi, intimidasi, penyerangan terhadap Muslim, dan pernyataan yang tidak 

benar terhadap Islam. Hasil analisis dalam penelitian ini menggunakan teori analisis Roland 

Barthes ditemukan tanda-tanda yang menggambarkan Islamophobia melalui makna denotasi, 

konotasi, dan mitos dalam film My Name is Khan. 

 Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa dalam film My Name is Khan terdapat adegan-

adegan adanya Islamophobia. Dan jika adegan tersebut dilihat oleh para penonton yang tidak 

mengambil sisi baik dari pesan film tersebut, adegan-adegan tersebut dapat diikuti atau ditiru 

oleh para penonton. Islamophobia adalah rasa takut dan perasaan benci terhadap Islam. Jika 

hal tersebut ditiru akan memicu adanya perpecahan antar umat beragama. 
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